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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yakni salah satu hal yang penting dalam kehidupan. 

Pendidikan pula yang menuntun seseorang ke masadepan dan menjadi 

kebutuhan yang paling utama. Melalui pendidikan bakat dan keahlian 

seseorang akan terarah dan terbentuk, tidak hanya itu pendidikan juga 

menjadi tolak ukur kualitas seseorang. Ki Hajar Dewantara 

menyebutkan bahwa pendidikan menuntun anak untuk tumbuh dan 

berkembang sebagai manusia yang dapat bermanfaat, mencapai 

keselamatan dan untuk mencapai kebahagiaan dalam hidup.
1
 

Komaruddin dalam Septiani menyatakan analisis adalah 

kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi 

komponen, sehingga dapat mengenal tanda-tanda yang terpadu. 

Menurut Harahap dalam Azwar menyatakan analisis adalah 

memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi unit terkecil. 

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis 

merupakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atau 

memecahkan suatu permasalahan dari unit menjadi unit terkecil.
2
 

Munandar dalam Hamda menyatakan kesalahan didefinisikan 

sebagai penyimpangan terhadap hal yang benar dan sifatnya 

sistematis, konsisten maupun insidental pada bagian tertentu. Dari 

pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan kesalahan adalah 

penyimpangan yang dilakukan seseorang yang menyimpang dari 

aturan. 

Analisis kesalahan berdasakan tahapan Kastolan adalah salah 

satu metode analisis untuk melihat kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika. Jadi, 

analisis kesalahan adalah suatu upaya penyelidikan terhadap suatu 

kesalahan untuk mengetahui penyimpangannya. Kesalahan ini terjadi 

karena kurangnya pemahaman yang dimiliki setiap siswa.
3
 

Bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

sangat bervariasi dan disebabkan oleh banyak faktor. Bentuk dan 

faktor penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika 
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dapat diketahui dengan melakukan analisis terhadap kesalahan siswa 

dalam mengerjakan soal matematika yang mana dapat digunakan 

sebagai referensi bagi pendidik dalam mengevaluasi proses 

pembelajaran guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

kemampuan matematik siswa. Untuk itu, analisis kesalahan siswa 

dalam mengerjakan soal matematika penting untuk dilakukan oleh 

pendidik.  

Pelrmasalahan yang selring te lrjadi keltika pelmbe llajaran 

khulsulsnya di tingkat se lkolah dasar salah satulnya yakni mata pe llajaran 

mate lmatika mate lri opelrasi hitulng pe lrkalian delngan cara belrsulsuln. 

Pe lrkalian belrsulsu ln adalah  mate lri dasar mate lmatika yang wajib 

dipellajari, yang selring dite lmuli di bangku l se lkolah dasar. Melnge lnai 

pe lmbellajaran matelmatika, Nu lrmaningsih me lnyatakan bahwa mata 

pe llajaran matelmatika adalah satul diantara mata pe llajaran yang sangat 

vital dan belrpe lran strate lgis dalam pe lmbangulnan iptelk, karelna 

me lmpellajari mate lmatika sama halnya me llatih pola inovatif dalam 

me lme lcahkan masalah yang dihadapi. Prose ls belrhitulng pada bilangan 

bullat dilandasi olelh 4 opelrasi dasar, yaitul pe lnjulmlahan (+), 

pe lngulrangan (-), pelrkalian (x), dan pelmbagian (:). Di seltiap matelri 

mate lmatika se lring kali diju lmpai gabu lngan ke le lmpat opelrasi dasar itu l 

dalam pelmbellajaran. Olelh karelna itul, siswa selbaiknya me lngulasai 

opelrasi dasar belrhitulng te lrselbult. Fatal akibatnya bila selorang siswa 

tidak me lngulasai matelri telrselbult. Olelh karelna itul selorang siswa haruls 

me lngulasai dasar-dasar opelrasi hitulng dalam mate lmatika agar dapat 

me llanjultkan ke l jelnjang be lrikultnya.  

Mata pellajaran matelmatika me lmiliki tuljulan agar siswa 

me lmiliki ataul me lncapai ke lmampulan se lbagai belrikult 1) Melmahami 

konse lp mate lmatika, me lnjellaskan ke ltelrkaitan antar konselp dan 

me lngaplikasikan konse lp atau l algoritma, se lcara lulwe ls, akulrat, e lfisieln, 

dan telpat dalam pe lme lcahan masalah, 2) me lnggulnakan pelnalaran pada 

pola dan sifat, me llakulkan manipullasi matelmatika dalam me lmbulat 

ge lne lralisasi, me lnyulsuln bulkti, ataul me lnjellaskan gagasan dan 

pe lrnyataan matelmatika, 3) me lme lcahkan masalah yang me llipulti 

ke lmampulan me lmahami masalah, me lrancang mode ll matelmatika, 

me lnye lle lsaikan mode ll dan me lnafsirkan solulsi yang dipelrolelh, 4) 

me lngkomulnikasikan gagasan delngan simbol, tabell, diagram, atau l 

me ldia lain ulntulk me lmpelrje llas ke ladaan ataul masalah dan 5) me lmiliki 

sikap me lnghargai ke lgulnaan matelmatika dalam ke lhidulpan, yaitul 

me lmiliki rasa ingin tahul, pe lrhatian, dan minat dalam me lmpellajari 

mate lmatika, se lrta sikap u llelt dan pelrcaya diri dalam pe lme lcahan 

masalah.  
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Ciri pelmbe llajaran matelmatika adalah belrke lnaan delngan idel-idel 

yang be lrsifat abstrak dan te lrsulsuln selcara hielrarkis dan me lnggu lnakan 

pe lnalaran deldulktif. Bellajar matelmatika me lrulpakan prosels yang 

be lrke llanjultan dan belrke lsinambulngan u lntulk me lmpelrolelh su latul 

konse lp, idel, ataul pe lnge ltahulan yang baru l be lrdasarkan pelngalaman 

yang dialami se lbellulmnya. Ole lh karelna itul, siswa diharapkan belnar-

be lnar me lmahami dan me lngulasai konselp yang dibe lrikan karelna 

konse lp telrselbult belrgulna u lntulk me lmpe llajari matelri sellanjultnya. 

Melmiliki belkal mate lmatika yang baik adalah salah satu l aspelk 

telrpelnting dalam ke lhidulpan ulntulk dapat me lnye llelsaikan masalah yang 

ada. Apabila siswa tidak faham yang diajarkan hari ini, maka 

dike lmuldian hari saat matelri ini mu lncu ll lagi dan belrke lmbang me lnjadi 

hitulngan yang se ldikit belrbe lda maka dapat dipastikan siswa akan 

ke lsullitan dalam me lmhami. Keltidak pahaman yang diku lmpullkan 

seldikit delmi se ldikit me lnjadi halangan di masa datang, akibatnya siswa 

tak hanya ke lsullitan dalam mate lri teltapi julga gagal dalam mate lri 

be lrikultnya. Be lrdasarkan pe lnjellasan yang su ldah dijabarkan di atas, 

ke lsalahan yang dilaku lkan olelh siswa dalam me lnye llelsaikan matelri 

pe lrkalian pelrlul me lndapatkan pe lrhatian dan diadakan pe lnellitian u lntulk 

me lnganalisis kelsullitan yang dihadapi olelh siswa dalam mate lri 

telrselbult.
4
 

Melngingat mate lmatika adalah mata pellajaran yang frelkule lnsi 

pe lmbellajarannya lelbih banyak dibandingkan de lngan mata pe llajaran 

yang lain, namu ln masih banyak siswa yang me lrasa ke lsu llitan saat 

me lmpellajarinya. Hal ini dise lbabkan masih relndahnya pe lmahaman 

siswa me lnge lnai pelrkalian be lrsulsuln. Kelsalahan-ke lsalahan siswa 

ke lbanyakan dari belbe lrapa faktor antara lain 1) kulrangnya pe lmahaman 

konse lptulal telrhadap opelrasi pelrkalian 2) kulrangnya pe lnge lrjaan selcara 

proseldulral dalam me lngope lrasikan pelrkalian 3) ku lrang te lliti dalam 

me lngope lrasikan opelrasi hitulngnya dan 4) tidak hafalnya siswa 

me lnge lnai pelrkalian, dimana akan belrpelngarulh dalam me lnge lrjakan 

pe lrkalian belrsulsu ln, yang me lnjadikan siswa akan me lrasa malas keltika 

me lmpellajari pelmbellajaran mate lmatika khu lsulsnya mate lri opelrasi 

hitulng pelrkalian ini.  

Jelnis-jelnis ke lsalahan me lnulru lt Kastolan, yaitul ke lsalahan 

konse lptulal, kelsalahan proseldulral dan ke lsalahan telknikal.
5
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Be lrdasarkan pelrnyataan telrselbult ke lsalahan pelselrta didik te lrleltak pada 

saat me lngope lrasikan pe lnge lrjaan hitulngnya dan banyak yang be llulm 

hafal me lnge lnai dasar-dasar pelrkalian. Karelna dari awal proseldulr 

pe lnge lrjaannya salah maka, hasil jawabannya pu ln tidak telpat. 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian telrselbult maka dapat ditelmulkan bahwa 

siswa delngan ke lsullitan konse lp dan ke lsullitan ve lrbal dalam 

me lnyelle lsaikan masalah ope lrasi hitulng pe lrkalian belrsulsuln baik itul dari 

konse lp maulpuln proseldulral.  

Norrish dalam Damayanti me lnyatakan ke lsalahan ini be lrsulmbelr 

dari belbelrapa hal : 1) pe lmilihan bahan ajar yang ku lrang e lfelktif, yang 

me lnjadikan siswa me lrasa tidak telrtarik saat bellajar, 2) cara me lngajar,  

ke lsalahan julga dapat diselbabkan kare lna cara me lngajar gu lrul yang 

kulrang me lnarik jadi siswa ku lrang antu lsias ulntulk me lmpelrhatikan dan 

3) ke lsalahan yang belrsu lmbelr dari siswa itul selndiri, misalnya elnggan 

me lmpelrhatikan pelnjellasan gu lrul saat prosels pelmbe llajaran 

be lrlangsulng.
6
 Kelpribadian siswa dapat dilihat dari cara be lrfikirnya 

yang dipe lngaru lhi olelh karakte lrsitik individul siswa itul se lndiri, 

misalnya saat pelmbellajaran siswa tidak mau l me lmpe lrhatikan teltapi 

asik selndiri delngan be lrmain, me lngganggu l te lmannya dan lain 

selbagainya. Pelrmasalahan telrselbult jika tidak se lge lra di tanggapi 

de lngan selriuls maka akan belrpelngaru lh ke l jelnjang be lriku ltnya, 

me lngingat bahwa mate lmatika khu lsu lsnya pe lrkalian sangat pelnting 

bagi pelselrta didik selkolah dasar karelna matelmatika digu lnakan sacara 

lulas dalam be lrbagai bidang ke lhidulpan selrta hitulngan yang paling 

dominan dalam ke lhidulpan selhari-hari.
7
 

Faktor yang me lnjadi pelnghambat siswa ulntulk me lmahami 

mate lri matelmatika ada dula yakni faktor intelrnal dan elkste lrnal. Faktor 

intelrnal me llipulti 1) kognitif siswa me llipulti bellulm me lngulasai konselp, 

ke lte lrampilan dasar opelrasi pe lrkalian yang masih lelmah, 2) kulrangnya 

pe lrhatian siswa saat me lne lrima pe llajaran dan 3) minat be llajar yang 

masih relndah. Adapuln Faktor elkste lrnal telrdiri atas 1) orang tu la dan 

ke llularga, ku lrangnya pelrhatian orang tula telrhadap kelbiasaan bellajar 

anak di rulmah, re lndahnya e lkonomi orang tu la, dan ku lrangnya 

pe lnge ltahulan orang tu la, dan 2) faktor selkolah me llipulti, pelndelkatan 

gulrul telrhadap siswa yang ku lrang telrjalin, banyaknya mate lri pellajaran 

dan kulrangnya waktu l, pelmbelrian latihan soal-soal yang be llulm telpat, 

ke ldisiplinan selkolah bellulm te lrwuljuld, julmlah siswa dalam ke llas, 

                                                           
6 Farahdila Damayanti dkk, 2021. “Analisis Kesalahan Siswa dalam Operasi 

Hitung Perkalian Bersusun di SD Muhamadiyah 1 Paron berdasarkan Gender”. Vol 3 

No 2.  
7 Mukminah dkk, 2021. “Analisis Kesulitan Belajar Berhitung Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas IV SDN 1 Anyar”. Vol. 1 No.1 
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manage lme ln ke llas yang ku lrang baik, ku lrangnya ke lsabaran gu lrul 

me lnghadapi siswa. 

Alasan pelnelliti me lmilih juldull telrselbult adalah adanya masalah 

pada pelne llitian telrselbult, yang me lmbu lat pelne lliti ingin me lne lliti lelbih 

dalam me lnge lnai ke lsullitan siswa khulsu lsnya mate lri pelrkalian belrsulsuln. 

Fakta dilapangan bahwa masih banyak siswa yang be llulm bisa 

pe lrkalian belrsulsu ln, yang me lnye lbabkan siswa ke lsullitan me lngikulti 

mate lri-mate lri sellanjultnya. Dari pelrmasalahan di atas, pelne lliti telrtarik 

ulntulk me lnganalisis kelsalahan-ke lsalahan siswa ke ltika me lnye lle lsaikan 

pe lrkalian belrsulsu ln dan apa saja faktor pe lnye lbabnya, maka pe lne lliti 

me lmultulskan u lntu lk me llakulkan pe lne llitian telrselbult di MI Daru ll Hikam, 

de lngan juldull “Analisis Kelsalahan Opelrasi Hitulng Pelrkalian Belrsulsuln 

Siswa Kellas III MI Daru ll Hikam Kalireljo Ulndaan Kulduls”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Sulpaya pelmbahasan skripsi tidak telrlalul lulas dan lelbih telrpulsat 

pada pelmbahasan pokoknya, maka dapat dibu lat foku ls pe lne llitian. 

Fokuls pelne llitian ini adalah ke lsalahan-ke lsalahan yang dilaku lkan siswa 

dalam me lngope lrasikan pelrkalian belrsulsuln, faktor pe lnye lbabnya dan 

ulpaya gulrul dalam me lngatasi kelsullitan siswa dalam me lngope lrasikan 

pe lrkalian belrsulsu ln siswa ke llas III MI Daru ll Hikam Kalireljo Ulndaan 

Kulduls. 

 

C. Rumusan Masalah 

Seltellah me lmfoku lskan pe lmbahasan, lalul pe lne lliti me lrulmulskan 

pe lrmasalahan selbagai belriku lt: 

1. Apa saja kelsalahan-ke lsalahan dalam me lngope lrasikan pe lrkalian 

be lrsulsuln siswa ke llas III di MI Daru ll Hikam Kalireljo Ulndaan 

Kulduls? 

2. Apakah faktor pelnye lbab ke lsullitan me lngope lrasikan pelrkalian 

be lrsulsuln siswa ke llas III di MI Daru ll Hikam Kalireljo Ulndaan 

Kulduls? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Selsulai delngan ru lmulsan masalah di atas, tuljulan dari pe lnellitian 

ini adalah: 

1. Melngeltahuli ke lsalahan dalam ope lrasi hitulng pelrkalian belrsulsuln 

siswa kellas III di MI Daru ll Hikam Kalireljo Ulndaan Kuldu ls. 

2. Melngeltahuli faktor pelnye lbab ke lsu llitan me lngope lrasikan pelrkalian 

be lrsulsuln siswa ke llas III di MI Daru ll Hikam Kalireljo Ulndaan 

Kulduls. 

 



 

6 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelne llitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat 

baik selcara teloreltis mau lpuln selcara praktis diantaranya se lbagai 

be lrikult: 

1. Se lcara Teloritis 

Pe lnellitian ini diharapkan dapat be lrmanfaat dan me lmbe lrikan 

dampak positif delngan me lnyampaikan informasi, re lfelre lnsi, 

masulkan, pe lnge ltahulan, dan bahan pelrtimbangan u lntulk para 

pe lmbacanya. Se lrta dapat me lningkatkan  kajian ilmu l pe lnge ltahulan 

telntang pelmbe llajaran matelmatika ope lrasi hitulng pe lrkalian delngan 

cara belrsulsuln. 

2. Se lcara Praktis 

a. Bagi Gulru l, informasi me lnge lnai ke lsalahan siswa dalam 

melnghitulng pe lrkalian selcara belrsulsuln ini dapat digu lnakan 

ulntulk bahan pelrtimbangan gu lrul dalam me lmbulat rancangan 

pelmbellajaran ulntulk me lminimalisir adanya ke lsalahan. 

b. Bagi Siswa, me lmbantul me lngu lrangi ke lsalahan dan ke lsullitan 

yang dialami siswa me lnge lnai pelrkalian belrsulsuln. 

c. Bagi Selkolah, dari hasil pelne llitian dapat dibulat masu lkan sulpaya 

dapat me lmpe lrbaiki ku lalitas pelmbellajaran dan ulntu lk bahan 

aculan selkolahan lain yang me lmiliki masalah yang sama 

melnge lnai opelrasi hitulng di MI/SD 

d. Bagi Pelnelliti, me lmbelrikan pelnge ltahulan telrkait pe lndidikan 

tingkat dasar, khulsulsnya dalam pe lmbellajaran matelmatika yakni 

opelrasi hitulng pe lrkalian, selhingga dapat me lnjadi acu lan dan 

pelgangan dalam me lngajar, sellain itul julga ulntulk me lngantisipasi 

telrjadinya ke lsalahan siswa dalam opelrasi hitulng pe lrkalian 

belrsulsuln. 

 

F. Sistematika Penulisan  

Sistelmatika pelnullisan proposal skripsi selbagai belriku lt: 

BAB 1 Pendahuluan, bagian pelndahullulan telrdiri atas latar 

be llakang masalah, foku ls pe lnellitian, rulmulsan masalah, tuljulan 

pe lnellitian, manfaat pelne llitian dan sistelmatika pe lnullisan. Di dalam 

pe lndahullulan me lnjellaskan topik pelne llitian yang akan dibahas dan 

alasan me lmilih topik telrselbult. 

BAB II Kerangka Teori, bagian landasan telori telrdiri atas 

telori-telori yang telrkait de lngan juldull, pelne llitian telrdahullul, dan 

ke lrangka be lrfikir. Di dalam ke lrangka te lori ini me lmulat ulraian-ulraian 

telori yang te lrkait delngan juldull yang dikulmpullkan yang dipilih dari 

be lrbagai sulmbe lr yang dipakai selbagai bahan aculan dalam 

pe lmbahasan atas topik pelrmasalahan yang dimu lncu llkan selrta me lmulat 
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hasil pelnellitian selbellulmnya se lrta adanya ke lrangka belrfikir yang 

digulnakan ulntulk me lnjellaskan konselp dalam pe lnellitian. 

BAB III Metode Penelitian, bagian me ltodel pe lnellitian telrdiri 

atas jelnis dan pelndelkatan, seltting pelnellitian, sulbye lk pe lne llitian, 

sulmbelr data, telknik pe lngulmpullan data, pelnguljian kelabsahan data, dan 

telknik analisis data. Bab ini pe lnelliti me lngulraikan prosels pellaksanaan 

yang dimullai dari prosels awal hingga akhir. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang te lrdiri dari 

gambaran obye lk pe lne llitian, de lskripsi data pelnellitian, dan analisis data 

pe lnellitian. 

Bab Bab V membahas mengenai penutup yang te lrdiri dari 

simpullan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


